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Abstract: Knowledge And Attitudes Towards Personal Hygiene Behavior
Among Adolescent Girls In Bandarjo, West Ungaran. Efforts to improve
adolescent girls' health can be made through preventive measures such as hand
washing. This activity is effective in inhibiting bacterial growth if done correctly in
accordance with WHO policy, which is to wash hands in 6 steps for 20-30 seconds.
However, the prevalence of vaginal discharge among adolescent girls continues to
increase. The purpose of this study was to determine the knowledge and attitudes
toward personal hygiene among adolescents. Method: quantitative descriptive with a
cross-sectional approach, sampling technique using simple random sampling obtained
from 68 adolescent girls. Univariate analysis used descriptive statistics presented in
frequency and percentage, while bivariate analysis used chi- square. Conclusion: Most
respondents had sufficient knowledge (38.2%), while 64.7% had negative attitudes
and 54.4% had negative behaviors. There was a relationship between knowledge and
attitudes toward personal hygiene behaviors with a p-value of 0.000<0.05 and an
odds ratio of 2.632 for knowledge, meaning that knowledge had a stronger influence
than attitude. Therefore, it is hoped that there will be continuous efforts to improve
understanding through ongoing educational programs on personal hygiene for
adolescent girls so that they can form independent behaviors to improve their health
through simple and effective efforts.
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Abstrak: Pengetahuan Sikap Terhadap Perilaku Personal Hygiene Pada
Remaja Putri Di Bandarjo Ungaran Barat. Upaya peningkatan kesehatan diri pada
remaja putri dapat dilakukan melalui tindakan preventif dengan cuci tangan. Kegiatan
ini efektif menghambat pertumbuhan bakteri jika dilakukan secara benar sesuai
kebijakan dari WHO yaitu mencuci tangan 6 langkah selama 20-30 detik. Akan tetapi
prevalensi keputihan pada remaja putri terus meningkat. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengetahuan dan sikap terhadap personal hygiene pada remaja. Metode:
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan crossectional, teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling yang diperoleh respnden 68 remaja putri.
Analisa univariat menggunakan deskriptif yang disajikan dalam frekuensi dan
presentase, bivariat menggunakan chi square. Simpulan: sebagain besar responden
memiliki pengetahuan cukup sebanyak 38,2%, sedangkan responden bersikap
negative sebesar 64,7%, perilaku negative 54,4%, sehingga terdapat hubungan
pengetahuan dan sikap terhadap perilaku personal hygiene dengan p value
0,000<0,05, rasio odds 2,632 pada pengetahuan artinya pengetahuan memiliki
pengaruh lebih kuat dari sikap. Oleh karena itu, diharapkan ada upaya berkelanjutan
untuk meningkatkan pemahaman melalui program edukasi berkelanjutan tentang
personal hygiene pada remaja putri sehingga dapat membentuk perilaku yang
mandiri untuk meningkatkan kesehatan diri melalui upaya sederhana yang efektif.
Kata Kunci : Personal hygiene, Pengetahuan, Sikap, Remaja

PENDAHULUAN

Berdasarkan World Health  untuk mengurangi transmisi penyakit dan
Organization (WHO) menetapkan cara kuman melalui  personal  hygiene
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(kebersihan diri).(Karlina et al., 2021).
Ini telah menjadi program nasional

karena mempengaruhi kesehatan
individu yang berkaitan dengan
pengelolaan diri dalam mencegah
penyakit menular. Hygiene dapat

meliputi kebersihan untuk diri sendiri
maupun perawatan diri yang dapat
meningkatkan ketahanan tubuh, yang
paling sederhana dengan mencuci
tangan.(Hadi et al., 2022). Akan tetapi
kegiatan ini seringkali diabaikan karena
berbagai faktor seperti keterbatasan
waktu, alat, bahan maupun pengetahuan
yang membentuk sikap dan perilaku
sehat. (Kemenkes, 2021).

Badan Pusat Statistik (BPS)
mencatat pada tahun 2019 terdapat
76,07%  fasilitas mencuci tangan
mencapai yang dapat di akses oleh
masyarakat. Kondisi ini tentu saja dapat
mempengaruhi kesehatan individu,
karena dengan mencuci tangan mampu
menghambat  pertumbuhan  kuman,
seperti pada penelitian menyebutkan
bahwa mencuci tangan dengan air dapat
menurunkan jumlah koloni bakteri 61%,
alkohol mencapai 99%, sabun antisepstik
mencapai 86%. (Ratmaja et al., 2023).
Bahkan untuk hasil yang maksimal
setelah mencuci tangan hendaknya
dikeringkan menggunakan tissue atau
handuk kering sehingga tidak terjadi
pertumbuhan kuman kembali karena
tangan yang basah maupun lembab
pasca cuci tangan. (Halim & Soedirham,
2018)

Remaja putri menjadi
rentan terhadap penyakit
anemia. Pada tahun 2019 tercatat
sebanyak 32% mengalami anemia
karena defisiensi zat besi. Salah satu
faktor yang penyebabnya yaitu personal
hygiene dengan cuci tangan. Penelitian
menyebutkan terdapat hubungan
perilaku hidup bersih dan sehat berkaitan
terhadap kadar hemoglobin dan ferritin
serum pada remaja putri dengan p value
0,042 dan 0,036 < 0,05. (Amalia et al.,
2023). Perilaku ini didefinisikan sebagai
kegiatan mencuci tangan sebelum dan
sesudah beraktiftas meliputi makan,
BAB, BAK bahkan penggunaan sabun
untuk mencuci tangan. Secara prosedural
mencuci tangan yang benarlah yang

kelompok
terutama
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mampu  menghambat  pertumbuhan
kuman. Ini berarti ketika seseorang tidak
melakukan mencuci tangan dengan
benar menunjukkan sanitasi diri yang
kurang baik sehingga tubuh mudah
mengalami masalah kesehatan seperti
anemia karena tubuh yang tidak sehat
akan menghambat penyerapan nutrisi
yang baik bagi tubuh.

Hal serupa juga berkaitan erat
dengan tingkat pengetahuan individu
yang dapat membentuk sikap positif
dalam perilaku sehat. Pengetahuan yang
baik menjadikan seseorang lebih
memahami kondisi situasi yang dihadapi
baik diri sendiri maupun lingkungan
sekitarnya. Ini sesuai dengan penelitian
menyebutkan ada hubungan signifikan

antara pengetahuan remaja dengan
perilaku personal hygiene saat
menstruasi dengan nilai p- value =

0,000. (Silvia & Sulistyoningtyas, 2023).
Tentu saja dengan adanya pengetahuan
yang baik akan mendorong seseorang
untuk bersikap pro aktif berkaitan
dengan informasi yang dimiliki seperti
penerapan mencuci tangan yang tepat
dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil survey pendahuluan yang
diperoleh bahwa 70% responden
mempunyai perilaku mencuci tangan

yang kurang baik yaitu mencuci tangan
tanpa sabun setelah BAB atau BAK,
bahkan 50% mendefinisikan mencuci
tangan setelah BAB atau BAK bersamaan
dengan saat cebok sehingga tidak
melakukan mencuci ulang saat keluar
toilet atau setelah menggunakan pakaian
kembali, bahkan 20% menyatakan
mencuci tangan hanya membasuh tidak
menggunakan pedoman 6 langkah
mencuci tangan WHO selama 20-30
detik. Berdasarkan uraian tersebut maka
penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh  pengetahuan,
sikap terhadap perilaku personal hygiene
pada remaja di Bandarjo, Ungaran Barat.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yaitu penelitian dilakukan
untuk menguji hubungan pengetahuan,
sikap terhadap perilaku personal hygiene
pada remaja putri. (Widodo et al., 2023).
Populasi pada penelitian ini yaitu remaja
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putri usia 17-24 tahun di desa Bandarjo,
Ungaran Barat dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan
simple random sampling yang di hitung
menggunakan rumus solvin sehingga
peroleh responden sejumlah 68 remaja
putri berdasarkan kriteria tertentu. (I
Made Sudharma Adiputra, 2021; Widodo
et al., 2023). Kriteia inklusi terdiri dari
remaja putri yang bersedia untuk
penelitian, bisa membaca dan menulis
sedangkan kriteria eksklusi terdiri dari
mahasiswa kesehatan, tidak berada
dilokasi saat penelitian berlangsung.
Instrumens penelitian ini menggunakan
kuesioner untuk memperoleh data primer
yaitu kuesioner karakteritik responden,
pengetahuan, sikap dan  perilaku
personal hygiene yang telah dilakukan uji
validitas menggunakan uji korelasi
person dan uji reabilitas menggunakan
Cronbach alpha sehingga kuesioner

dinyatakan valid dan reliabel. (Widodo et
al., 2023).

Rancangannya menggunakan
crossection  yaitu  penelitian  yang
dilakukan dengan menghimpun data
pada satu waktu pada bulan Mei 2025 di
Bandarjo, Ungaran Barat. Teknik analisa
data terdiri dari univariat yang
mensajikan data untuk mendeskripsikan
pengetahuan, sikap dan perilaku
personal hygiene pada remaja putri
dalam bentuk frekuensi dan prosentase,
sedangkan bivariat untuk menggunakan
chi square dengan p value 0,05, serta
untuk mengetahui pengaruh dari variable
menggunakan uji statitstik rasio odss
(OR). (Hidayat, 2017).

HASIL

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Mei 2025 di Bandarjo, Ungaran Barat.
sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Responden

Usia Frekuensi (f) Persentase (%)
<20 tahun 24 35,3
>20 tahun 44 64,7
Tabel 1 diperoleh sebagai besar semua remaja namun tak jarang
responden berusia > 20 tahun sebanyak menimbulkan keluhan bahkan
64,7%, sedangkan yang berusia <20 kecemasan karena kurang personal

tahun sebanyak 35,3%. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki usia yang cukup
matang secara emosional. Usia dapat
menjadi indikator tingkat kematangan
dalam pengambilan keputusan. Pada
remaja, usia sangat mempengaruhi
perilaku kesehatan karena pada masa ini
remaja mengalami berbagai perubahan
fisik, psikologis dan sosial yang tanpa
disadari kondisi dapat mempengaruhi
kesehatan karena pengambilan
keputusan yang kurang tepat, seperti
perubahan hormonal yang
mengakibatkan  jerawat, meskipun
kondisi ini secara fisiologis dialami oleh
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hygiene sehingga memburuk kondisi
jerawat bahkan menimbulkan nyeri yang
dapat mempengaruhi kesehatan maupun
kepercayaan diri remaja. Pada penelitian
menyebutkan bahwa terdapat hubungan
antara umur terhadap perilaku personal
hygiene pada remaja putri di SMAN 1
Megamendung dengan p value
0,009<0,05. (Puspitasari & Fitria, 2017).
Ini juga tercermin dari responden pada
penelitian ini dimana responden yang
berusia >20 tahun memiliki kebiasaan
personal hygiene yang baik seperti
mencuci tangan dengan sabun sebelum
dan sesudah makan, membawa hand
sanitizier setiap kali bepergian.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan, Sikap
dan Perilaku Personal Hyigene Pada Remaja Putri

Variabel Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
Pengetahuan Baik 24 35,3
Cukup 26 38,2
Kurang 18 26,5
Sikap Positif 24 35,3
Negatif 44 64,7
Perilaku Positif 31 45,6
Negatif 37 54,4
Tabel 2 menunjukkan bahwa Sedangkan responden berdasarkan
responden berdasarkan pengetahuannya perilaku personal hygiene yang positif
yaitu sebanyak 35,3% memiliki sebanyak 54,4%, dan negative sebanyak

pengetahuan baik, cukup yaitu sebesar
38,2%, dan kurang sebanyak 26,5%.
Responden berdasarkan sikap postif
sebesar 35,3%, negatif sebesar 64,7%.

45,6%. Ini menunjukkan baik Sebagian
besar responden memiliki pengetahuan
yang cukup, dengan sikap dan perilaku
yang negatif.

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Sikap Terhadap Perilaku Personal Hygiene
Pada Remaja Putri

Perilaku Personal Hygiene

Variabel Kategori Negatif Positif Total p value
f % f % f %
Pengetahuan Kurang 18 26,5 0 0 18 26,5
Cukup-Baik 19 38 31 62 50 73,5 0,000
Sikap Negatif 37 54,1 7 10,3 44 64,7
Positif 0 0 24 35,3 24 35,3 0,000
Tabel 3 menunjukan data bahwa sebagian besar responden memiliki

pengetahuan cukup-baik dengan perilaku personal hygiene yang positif mencapai
62% dengan p value 0,000<0,05 artinya terdapat hubungan pengetahuan dengan
perilaku personal hygiene. Sedangkan Sikap responden menunjukkan Sebagian besar
memiliki sikap yang negative dan perilaku yang negarif dengan p value 0,000<0,05
artinya terdapat hubungan sikap dengan perialku personal hygiene pada remaja putri
di Bandarjo, Ungaran Barat.

Tabel 4. Pengaruh Pengetahuan Sikap Terhadap Perilaku Personal Hygiene
Pada Remaja Putri

Variabel Odds Ratio Lower skor Upper skor
Pengetahuan 2,632 1,847 3,75
Sikap 0,159 0,081 0,314

Tabel 4 menunjukan data bahwa
pengetahuan memiliki pengaruh lebih

meningkatkan perilaku personal hygiene
pada remaja putri di Bandarjo, Ungaran

tinggi dari sikap terhadap perilaku Barat.

personal hygiene pada remaja putri

sebesar 2,632 kali lipat terhadap perilaku PEMBAHASAN

personal hygiene pada remaja putri Kemampuan remaja dalam
dengan resiko terendah sebesar 1,847 mengambil keputusan juga dapat

kali lipat artinya sesorang yang memiliki
pengetahuan baik berpotensi

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan
yaitu proses tahu dari seseorang melalui
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pengalaman maupun informasi yang
diperoleh baik secara formal maupun
informal. Pengetahuan tentang personal
hygiene berkaitan cara dan manfaat
mencuci tangan dengan benar serta
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari
seperti cuci tangan dengan sabun
sebelum dan sesudah aktififitas, keluar
dari toilet setelah BAB atau BAK, bahkan
mencuci tangan menggunakan hand
sanitizer sebagai alternatif pengganti air
maupun zat tambahan lainnya.
Pengetahuan yang baik di dorong dari
kemampuan diri untuk menerima
informasi baik kegiatan formal maupun
informal dimana pada responden
penelitian ini Sebagian besar memiliki
pengetahuan yang cukup baik sebanyak
38,2%. Hal ini dapat terlihat dari
pertanyaan kuesioner dengan perolehan
responden belum memahami manfaat
dan teknis mencuci tangan dengan benar
serta waktu yang tepat untuk mencuci
tangan. Namun belum cukup
menumbuhkan perilaku personal hygiene
yang baik pada remaja putri di Ungaran
dengan hasil penelitian diperoleh sebesar
54,4%  memiliki perilaku  negatif.
Penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa 82,6% memiliki perilaku personal
hygiene vyang buruk. (Nugroho &
Tirtasari, 2023). Sifat dasar remaja yang
cenderung acuh dan memiliki ego yang
tinggi yang mendorong perilaku negatif
seperti cuci tangan seadanya yaitu tidak
menggunakan sabun hanya air, tidak
membawa hand sanitizer saat berpergian
karena beranggapan ribet dan akses
fasiltas yang terlalu jauh dari tempat
makan dan membutuhkan waktu yang
cukup lama. Bahkan dipertegas pada
penelitian lainnya menyebutkan bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan
terhadap perilaku menstrual hygiene
dengan p value 0,000<0,05. (Silvia &
Sulistyoningtyas, 2023). Ini
menunjukkan bahwa personal hygiene
merupakan aktiftas mendasar dalam
kehidupan sehari-hari bahkan bersifat
sensitif karena  berkaitan dengan
kebersihan pada daerah kewanitaan.
Area tersebut adalah point the entry
kuman sehingga diperlukan perilaku
personal hygiene vyang baik untuk
mencegah masalah kesehatan. Penelitian
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lain menyebutkan bahwa pengetahuan
yang baik tentang personal hygiene
dapat mengurangi resiko kejadian flour
albous pada remaja putri di Desa Taeng,
Kecamatan Pallangga dengan p value
0,001<0,05. (Mutmainnah et al., 2021).
Pengetahuan yang baik akan mendorong
seseorang bersikap positif  yang
terintergasi pada praktik maupun
perilaku personal hygiene terutama
berkaitan dengan menjaga area
kewanitaan untuk tetap bersih dengan
menghambat pertumbuhan kuman
dengan meminimalis atau menghambat
pertumbuhan bakteri dengan mencuci
tangan.

Sikap tercermin dari respon tubuh

setelah mendapatkan stimulus baik
berupa pengetahuan maupun
pengalaman. Pada remaja  sikap

sangatlah dipengaruhi oleh kemampuan
diri dalam merespon kejadian
disekitarnya. Akan tetapi seringkali sikap
ini bertentangan dengan norma karena

proses perkembangan, pengetahuan
maupun lingkungan sekitar. Sikap
personal hygiene pada remaja putri

dalam penelitian ini tercermin dari teknis
maupun  waktu pelaksanaan vyaitu
sebesar 64,7% responden memiliki sikap
negatif. Hal ini tentu saja menjadi
pendorong perilaku negatif pada remaja
putri di Ungaran yang diperoleh hasil
sebanyak 54,1 % memiliki sikap dan
perilaku negative dengan p value
0,000<0,05 artinya terdapat hubungan
sikap terhadap perilaku personal hygiene
pada remaja putri di Bandarjo, Ungaran
Barat. Ini ditunjukkan dari pemahaman
remaja putri yang beranggapan bahwa
mencuci tangan cukup dengan
membasuh dengan air, tidak perlu
melaksanakan sesuai 6 langkah dasar
mencuci tangan atau menggunakan
bahan tambahan seperti hand sanitizer
sebagai pengganti air. Selaras dengan hal
tersebut pada penelitian penelitian Ni
Putu Widarini (2023) menyebutkan
bahwa terdapat hubungan sikap tehadap
perilaku personal hygiene pada remaja
dengan p value 0,007<0,05 dengan rasio
odds 2,63 artinya sikap negatif berisiko
meningkatkan perilaku personal hygiene
yang negatif hingga 2 kali lipat. Sikap
sangat menentukan perilaku personal
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hygiene pada remaja putri dikarenakan

sikap yang negatif dapat
mengindikasikan pemahaman  yang
kurang maupun salah sehingga

mempengaruhi keputusan individu dalam
bertindak yang tercermin pada perilaku
personal hygiene.

Dalam teori perubahan
menyebutkan bahwa sikap terbentuk dari
pengetahuan yang akan merubah

paradigma pemahaman tentang personal
hygiene sehingga mendorong seseorang
untuk melakukan perubahan tindakan
atau perilaku yang menguntungkan bagi
dirinya. Ini sesuai dengan hasil penelitian
bahwa pengetahuan memiliki pengaruh
lebih tinggi terhadap perilaku personal
hygiene pada remaja putri dibandingkan
dengan sikap yaitu rasio odds mencapai
2,632 > 0,159. Penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa perilaku yang baik
terbentuk dari tingkat pemahaman,
pengetahuan yang mendorong kesadaran

diri untuk bersikap pro aktif yang
tercermin dalam tindakan maupun
perilaku  sehari-hari. (Nugroho &

Tirtasari, 2023) Tentu saja hal ini menjadi
prioritas bagi remaja putri, karena masa
ini merupakan periode aktif. Remaja
mengalami tahap perkembangan vyaitu
masa adaptasi perubahan dari masa
kanak-kanak menuju dewasa, selain itu
pada remaja putri mengalami fase
menstruasi akibat perubahan hormonal
secara siklus yang dialami setiap bulan.
Perubahan ini tidak  jarang
mengakibatkan menjadi rentan penyakit
karena menurunkan imunitas karena
kurangnya personal hygiene. Selaras
dengan hal tersebut menyebutkan bahwa
sikap berhubungan dengan perilaku
personal hygiene remaja putri pada saat
mentruasi di MTSn 2 Aceh Besar dengan
p value 0,004<0,05. (Fitriani Fitriani et
al., 2022). Oleh karena itu pengetahuan
menjadi pondasi dasar dari perubahan
perilaku sehingga diperlukan edukasi
secara kontiunitas serta peningkatan
fasillitas cuci tangan agar menumbuhkan
perilaku  personal hygiene secara
menyeluruh baik dari keluarga, sekolah
maupun fasilitas umum lainnya sehingga
dapat meningkatkan kesehatan
masyarakat secara menyeluruh dan
mendasar. Selain itu pada penelitian ini
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tidak dilakukan penelitian lebih
mendalam berkaitan faktor lainnya
seperti budaya, peran keluarga maupun
ketersedia akses cuci tangan remaja putri
sehingga belum memberikan gambaran
keseluruhan perilaku cuci tangan remaja
putri di Ungaran dikarenakan metode
penelitian yang kurang ekploratif
sehingga kuesioner bersifat tertutup dan
terbatas.

KESIMPULAN
Responden penelitian ini memiliki
pengetahuan cukup baik, sikap dan

perilaku negatif yaitu 38,2%, 64,7% dan
54,4%. Terdapat hubungan pengetahuan
dan sikap terhadap perilaku personal
hygiene pada remaja putri dengan p
value 0,000 < 0,05, dengan pengetahuan
memiliki pengaruh paling kuat yaitu
2,632 kali. Oleh karena itu di harapkan
dapat memberikan program edukasi
berkelanjutan dengan pendekatan
interaktif di sekolah serta ketersedia
akses cuci tangan untuk meningkatkan
perilaku kebersihan pada remaja putri
sehingga menurunkan angka kesakitan
pada remaja putri.
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